




















6. Kedua input tidak menunjukkan selisih
yang jauh dikarenakan pada proses input
fuzzy sebelumnya dilakukan pre-proses
inisialisasi data pada fungsi keanggotaan
linguistik.

SARAN

1. Perlu dikembangkan uji coba dengan
menggunakan metode yang lain,
sehingga mengetahui perbedaan validasi
error yang dihasilkan pada implementasi

penelitian ini.
2. Masih besarnya nilai error, bisa
disebabkan oleh fungsi fuzzy

keanggotaan pada fuzzy perlu dilakukan
proses normalisasi, perlu diujicobakan
kembali dengan FIS atau dengan
menggunakan metode yang lain, yang
menurut hasil penelitian pada penelitan
sebelumnya menghasilkan nilai error
kecil, misalnya BP, ANFIS, Mamdani dll.

3. Pengembangan pada komoditi yang lain,
dengan penambahan pada kriteria yang
berbeda.
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